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ABSTRAK

Kasus di Indonesia penderita diare semua umur yang ditangani institusi kesehatan di
Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 4.165.789 orang. Sedangkan Kasus di Kabupaten
Subabumi penderita penyakit diare yaitu pada bulan januari-desember 2018 dengan 45.817
kasus. Berdasarkan hasil pengukuran lalat yang dilakukan di perternakan ayam PT. Janu
Putro yang berlokasi di Desa Caringin Kecamatan Gegerbitung Kabupaten Sukabumi.
Dengan survey kepadatan lalat 15,6 ekor lalat termasuk penilaian sangat padat (<2 Padat).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas konsentrasi ekstrak buah
leunca (Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica) di
Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan Gegerbitung Kabupaten
Sukabumi, Penelitian ini merupaka penelitian eksperimen sesungguhnya (True Experiment),
penelitian tergolong verifikatif yaitu menguji kebenaran hasil penelitian eksperimen
sebelumnya. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling 300 ekor lalat.

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L)
kontak dengan lalat selama 1 jam dengan konsentrasi 40% jumlah rata-rata kematian lalat 3
ekor, 50% jumlah rata-rata kematian lalat 6 ekor. 60% jumlah rata-rata kematian lalat 8 ekor,
dari 15 ekor lalat rumah (Musca domestica) perkontainernya.

Hasil dari Uji ANOVA diproleh P value = 0,000 berarti < 0,05, maka H(o) ditolak yang
menunjukan adanya pengaruh signifikan konsentrasi ekstrak buah leunca (Solanum nigrum
L) terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica).
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1. PENDAHULUAN
Penyakit-penyakit yang ditularkan melalui serangga merupakan penyakit
endemis, antara lain demam berdarah dengue (DBD), malaria dan kaki gajah, diare,
kolera dan lain-lain. Adapun vektor yang menjadi penular penyakit diantaranya nyamuk,
lalat dan kecoa.

Musca domestica (lalat rumah) atau sering disebut housfly merupakan salah satu
spesies serangga yang banyak terdapat diseluruh dunia. Hampir 95% dari berbagai jenis
lalat yang dijumpai disekitar rumah dan kandang adalah lalat rumah (Fitriani, 2017).
Keberadaan lalat rumah sangat mengganggu dari segi kebersian, ketenangan, keindahan
dan juga kesehatan. Lalat dapat menularkan vektor penyakit dengan memakan cairan
yang berasal dari pembusukan zat organik atau kotoran manusia, lalu lalat terbang dan
hinggap pada makanan atau minuman setelah itu makanan yang tercemar oleh lalat di
makan atau di minum oleh manusia sehingga menyebabkan manusia menjadi sakit.

Tingginya populasi lalat dapat mengganggu ketentraman manusia dan hewan
karena peranannya yang dapat menularkan berbagai jenis penyakit. Berbagai macam
penyakit yang dapat ditularkan oleh lalat, khususnya lalat rumah (Musca domestica)
adalah demam tiphus, disentri, dan diare.

Kasus di Indonesia penderita diare semua umur yang ditangani institusi kesehatan
di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 4.165.789 orang, sedangkan penderita diare
balita yang ditangangi institusi kesehatan di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak
1.516.438 orang (Data ditjen P2P, Kemenkes RI, data per 7 Februari 2019)

Kasus di Kabupaten Subabumi penderita penyakit diare yaitu pada bulan januari-
desember 2018 dengan 45.817 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi, 2018).

Berdasarkan hasil pengukuran lalat yang dilakukan di perternakan ayam PT. Janu
Putro yang berlokasi di Desa Caringin Kecamatan Gegerbitung Kabupaten Sukabumi.
Dengan survey kepadatan lalat 15,6 ekor lalat termasuk penilaian sangat padat (<2 Padat)
menurut PERMENKES No 50 Tahun 2015. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian
dengan salah satunya dengan menggunakan insektisida.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sungguhan (True Expriment)
yang merupakan suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan (Notoatmodjo,
2012). Di tinjau dari segi tujuan penelitian ini tergolong penelitian verifikatif yang
bertujuan untuk menguji kebenaran hasil penelitian eksperimen sebelumnya, dengan
maksud untuk mengetahui ke efektivitas ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L)
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). Dengan berbagai konsentrasi 40%,
50% dan 60% pada larutan buah leunca (Solanum nigrum L) terhadap kematian lalat
rumah (Musca domestica). Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3
(tiga) variabel, yaitu : Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang menyebabkan
atau mempengaruhi (Uji efektivitas ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) dengan
konsentrasi 40%, 50% dan 60%). Variabel terikat (Dependen) adalah faktor — faktor yang
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diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas. (Jumlah lalat yang
mati). Variabel penggangu (counfouding) adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan variabel yang sedang diteliti tetapi tidak dapat dilihat, pengaruhnya harus di simpulkan
dari pengaruh— pengaruh variabel bebas terhadap gejala yang diteliti (Suhu 15°C — 21°C)

Penelitian ini dilakukan Penelitian dan pengambilan data dilakukan di PT. Janu Putro
Desa Caringin Kecamatan Gegerbitung Kabupaten Sukabumi. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lalat
rumah (Musca domestica) yang ada di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin
Kecamatan Gegerbitung Kabupaten Sukabumi. Total populasi lalat yaitu 315 ekor lalat.
Dan Sampel penelitian ini adalah sebagian lalat rumah (Musca domestica) jantan dan
betina yang ada di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan
Gegerbitung Kabupaten Sukabumi. Total sampel lalat yaitu 315 ekor lalat. Analisis Data
dalam penelitian ini adalah Analisis Univariat dan analisis Bivariat.

3. HASIL PENELITIAN
a. Hasil Univariat

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga perlakuan ditambah satu
buah kontrol dengan enam kali pengulangan. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dalam penelitian adalah jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang mati
setelah kontak dengan konsentrasi 40%, 50%, 60% ekstrak buah leunca (Solanum
nigrum L). Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada pukul 08.30 — 10.40 WIB.
Penelitian dilakukan pada tanggal 08 — 10 Januari 2025.

Tabel 1
Hasil Perlakuan 1 Dengan Konsentrasi 40% Ekstrak Buah Leunca
(Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca
domestica) Di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan
Gegerbitung Kabupaten Sukabumi

2025

No Perlakuan Kematian Lalat Rumah  Satuan Ekor Lalat Suhu (°C)
1 Kontrol X 0 Ekor 27°C
2 Perlakuan XAl 5 Ekor 27°C
3 Perlakuan XA2 1 Ekor 27°C
4 Perlakuan XA3 3 Ekor 27°C
5  Perlakuan XA4 1 Ekor 27°C
6  Perlakuan XA5 5 Ekor 27°C
7 Perlakuan XA6 6 Ekor 27°C
Rata-rata 3 Ekor 27°C

Sumber : data primer 2025
Didapat hasil rata-rata pada perlakuan pertama pemberian ekstrak buah
leunca (Solanum nigrum L) dengan konsentrasi 40% terhadap kematian lalat rumah
(Musca domestica) yaitu 3 ekor dari 15 ekor lalat perkontainer dengan Suhu 27 °C
dalam waktu 1 jam.
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Tabel 2
Hasil Perlakuan 2 Dengan Konsentrasi 50% Ekstrak Buah Leunca
(Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca
domestica) Di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan
Gegerbitung Kabupaten Sukabumi

2025

No Perlakuan Kematian Lalat Rumah  Satuan Ekor Lalat Suhu (°C)
1 Kontrol X 0 Ekor 29°C
2 Perlakuan XB1 9 Ekor 29°C
3 Perlakuan XB2 7 Ekor 29°C
4 Perlakuan XB3 7 Ekor 29°C
5  Perlakuan XB4 4 Ekor 29°C
6  Perlakuan XB5 6 Ekor 29°C
7 Perlakuan XB6 9 Ekor 29°C
Rata-rata 6 Ekor 29°C

Sumber : data primer 2025

Didapat hasil rata-rata pada perlakuan kedua pemberian ekstrak buah leunca
(Solanum nigrum L) dengan konsentrasi 50% terhadap kematian lalat rumah
(Musca domestica) yaitu 6 ekor dari 15 ekor lalat perkontainer dengan Suhu 29 °C
dalam waktu 1 jam.

Tabel 3
Hasil Perlakuan 2 Dengan Konsentrasi 60% Ekstrak Buah Leunca
(Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca
domestica) Di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan
Gegerbitung Kabupaten Sukabumi

2025
No Perlakuan Kematian Lalat Rumah  Satuan Ekor Lalat Suhu (°C)
1 Kontrol X 0 Ekor 29°C
2 Perlakuan XC1 10 Ekor 29°C
3 Perlakuan XC2 8 Ekor 29°C
4 Perlakuan XC3 7 Ekor 29°C
5  Perlakuan XC4 8 Ekor 29 °C
6  Perlakuan XC5 9 Ekor 29 °C
7 Perlakuan XC6 11 Ekor 29 °C
Rata-rata 8 Ekor 29°C

Sumber : data primer 2025
Didapat hasil rata-rata pada perlakuan ketiga pemberian ekstrak buah leunca
(Solanum nigrum L) dengan konsentrasi 60% terhadap kematian lalat rumah
(Musca domestica) yaitu 8 ekor dari 15 ekor lalat perkontainer dengan Suhu 29°C
dalam waktu 1 jam.
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b. Analisis Bivariat
1. Analisa Homogenitas Vareasi Konsentrasi Ekstrak Buah Leunca (Solanum
nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica)

Sebelum dilakuakan Uji Anova terhadap hasil perlakuan dari ketiga
konsentrasi ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) terhadap kematian lalat
rumah (Musca domestica). Dilakuakan perlakuan homogenitas untuk
memenubhi syarat penghitungan untuk anova yaitu varian homogen. Adapun sisi
perlakuan homogenitas adapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4
Homogenitas Perbedaan Konsentrasi Pada Ekstrak Buah Leunca
(Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca
domestica) Di Peternakan Ayam PT. Janu Putro Desa Caringin Kecamatan
Gegerbitung Kabupaten Sukabumi

2025
No Perlakuan Rata-rata P-Value
1 Konsentrasi 40% 3
2 Konsentrasi 50% 6 0,066
3 Konsentrasi 60% 8

Sumber : SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4 terlihat p-value homogenitas dengan nilai sig. 0,066
karena sig. > 0,05 maka Hy di tolak atau dengan kata lain hipotesis penelitian
ini di terima atau perbedaan ke tiga varian tersebut memiliki varian identik
dengan demikian asumsi kesamaan varian untuk perlakuan ANOVA terpenuhi.

2. Analysis of variance (ANOVA)

Setelah perlakuan homogenitas sebelumnya menunjukan bahwa setiap
vareansi homogen sehingga dapat dilakukan uji Anova untuk membuktikan ada
tidaknya perbedaan yang signifikan antara masing-masing perlakuan dengan
konsentrasi 40%, 50%, dan 60% dengan waktu yang sama yaitu 1 jam. Adapun
hasil perlakuan Anova dapat dilihat yang tertera pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5
Analysis of variance (ANOVA) Kematian Lalat Rumah
Sum of Squares Df Sl\gszpe F p-value
Between Groups 194.905 3 64.968  21.104 0,000
Within Groups 52.333 17 3.078
Total 247.238 20

Sumber : SPSS Versi 25
Kaidah keputusan menggunakan Uji ANOVA adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka menolak H(p) dan menerima H(a)
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka menerima H(p) dan menolak H(a)
c. Ho = Diduga tidak ada pengaruh konsentrasi ekstrak buah leunca terhadap
kematian lalat rumah (Musca domestica)
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d. Ha = Diduga ada pengaruh konsentrasi ekstrak buah leunca terhadap
kematian lalat rumah (Musca domestica).
Uji Hipotesis
Karena nilai signifikasi (P-Value) adalah 0,000 dimana sig. < 0,05 maka
hipotesa penelitian diterima. Adanya pengearuh yang signifikan konsentrasi
ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) terhadap kematian lalat rumah (Musca
domestica).
Kesimpulan
Dari rumus uji ANOVA maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
buah leunca (Solanum nigrum L) memiliki pengaruh terhadap kematian lalat
rumah (Musca domestica) secara signifikan.
3. Analisis Perbandingan Perbedaan Rata-rata Lalat Rumah Mati Yang
Dipengaruhi Oleh Berbagai Konsentrasi
Berdasarkan hasil perhitungan Anova, karena hasil uji menunjukkan Ho
ditolak atau ada perbedaan maka uji dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test untuk
membandingkan angka rata-rata antar kelompok perlakuan pada taraf nyata
0,05 dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.
Tabel 6
Analisis Perbandingan Perbedaan Rata-rata Lalat Rumah Mati Yang
Dipengaruhi Oleh Berbagai Konsentrasi

No Konsentrasi Konsentrasi Beda Rata-rata p-value
Q) ) (1-)

40 -0,3500 0,071

1 Kontrol 50 -0,7000" 0,000
60 -0,8833" 0,000

0 0,3500 0,071

2 Konsentrasi 40 % 50 -0,3500" 0,018
60 -0,5333" 0,000

0 0,7000" 0,000

3 Konsentrasi 50% 40 0,3500" 0,018
60 -0,1833 0,528

0 0,8833" 0,000

4 Konsentrasi 60% 40 0,5333 0,000
50 0,1833 0,528

Sumber : SPSS Versi 17

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui kematian lalat rumah adalah
benar di pengaruhi oleh konsentrasi ekstrak buah leunca yang di gunakan.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah leunca yang digunakan, maka akan
semakin tinggi rata-rata kematian lalat rumah.
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Selanjutnya dilihat dari hasil perlakuan Bonferroni yang dilakukan untuk
melihat perbedaan antara perlakuan dengan efektivitas konsentrasi ekstrak buah
leunca terhadap kematian lalat rumah. Hasil perlakuan Bonferroni
menunjukkan bahwa tidak semua konsentrasi ekstrak buah leunca mempunyai
p-value <0,05, yang berarti tidak semua memiliki perbedaan yang bermakna
yaitu perlakuan dengan konsentrasi (I) 50% dengan konsentrasi (J) 60%
terhadap kematian lalat rumah dimana p-value 0,528 > 0,05 dengan nilai rata-
rata perbedaan yaitu 0,1833.

Berbeda dengan konsentrasi (I) 40% dengan konsentrasi (J) 60% yang
memilki perbedaan yang bermakna, terlihat memiliki nilai rata-rata perbedaan
paling tinggi yaitu -0,5333 dimana p-value 0,000 < 0,05. Karena nilai
signifikan ini lebih kecil dari @ = 0,05, maka hipotesa penelitian diterima
artinya semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah leunca akan semakin dapat
terlihat perbedaan yang nyata/signifikan dalam membuhuh lalat rumah taraf
nyata 0,05.

4. PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian Ekstrak Buah Leunca Terhadap Kematian Lalat

Berdasarkan tabel 1, 2, dan 3 masing-masing perlakuan diatas konsentrasi
60% ekstrak buah leunca terhadap kematian lalat rumah memiliki hasil lebih yaitu 8
ekor lalat. Sedangkan dengan konsentrasi 50% ekstrak buah leunca terhadap kematian
lalat rumah memiliki hasil lebih yaitu 6 ekor lalat dan konsentrasi 40% ekstrak buah
leunca terhadap kematian lalat rumah memiliki hasil lebih yaitu 3 ekor lalat, dari 15
ekor lalat perkontainer. Maka dari itu semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah leunca
yang digunakan akan semakin terlihat pengaruh yang signifikan terhadap kematian
lalat rumah.

Insektisida berfungsi sebagai racun serangga. Insektisida dapat
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, tingkah laku, perkembangbiakan,
kesehatan, sistem hormon, sistem pencernaan, serta aktivitas biologis lainnya hingga
berujung pada kematian serangga, salah satunya insektisida alami yang terbuat dari
bahan alami seperti tumbuhan, contohnya yaitu buah leunca.

Buah leunca (Solanum nigrum L) mengandung glikoalkaloid pada buah
muda yang bersifat racun. Senyawa glikoalkaloid memiliki dua racun utama yaitu
solanin dan chaconin. Kadar glikoalkaloid yang tinggi dapat menimbulkan rasa pahit
dan keracunan pada hewan maupun manusia. Kemampuan glikoalkaloid untuk
mengikat dengan membran 34-hidroksi sterol dapat mengakibatkan gangguan fungsi
membran. Zat ini juga dapat menghambat kerja enzim asetilkolinesterase. Hal ini
menyebabkan akumulasi asetikolin dalam sistem saraf, sehingga akumulasi asetikolin
dapat mengakibatkan cacat pencernaan, gangguan saraf dan bahkan kematian
(Kandita, 2014). Suhu dapat berpengaruh terhadap kematian lalat rumah, suhu
optimal untuk aktivitas lalat adalah pada temperatur 21°C. Pada temperatur di bawah
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7,5°C tidak aktif, dan di atas temperatur 45°C akan menyebabkan kematian pada lalat
rumah. Dari hasil pengukuran di peroleh suhu ruangan penelitian 27°C - 29°C
berdasarkan hal tersebut maka kematian lalat rumah pada penelitian ini tidak
dipengaruhi oleh suhu udara ruangan, artinya kematian lalat rumah benar-benar
disebabkan oleh adanya pemberian ekstrak buah leunca (Santi, 2016).

b. Homogenitas Perlakuan dan Anova

Berdasarkan hasil perlakuan homogenitas pada tabel 5.4 diperoleh nilai 0,066
> 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa varian ekstrak buah leunca adalah homogen,
sehingga dapat diperlakukan dengan Anova untuk membuktikan ada tidaknya
pengaruh yang signifikan antara masing-masing konsentrasi ekstrak buah leunva
40%, 50%, dan 60% terhadap kematian lalat rumah.

Dalam hasil analisis statistik pada tabel 5.5 dapat dilihat hasil perlakuan
ANOVA vyang diperoleh adalah p-value 0,000 < 0,005 yang berarti hipotesa
penelitian diterima, maka dapat dinyatakan bahwa ada efektivitas yang bermakna
secara signifikan pada taraf derajat kepercayaan 95%.

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan hasil perlakuan Bonferroni bahwa
tidak semua konsentrasi ekstrak buah leunca mempunyai p-value < 0,05 yang berarti
tidak semua memiliki perbedaan yang bermakna yaitu perlakuan dengan konsentrasi
(1) 50% dengan konsentrasi (J) 60% terhadap kematian lalat rumah dimana p-value
0,528 > 0,05. Berbeda dengan konsentrasi (1) 40% dengan konsentrasi (J) 60% yang
memilki perbedaan yang bermakna, dimana p-value 0,000 < 0,05. Karena nilai
signifikan ini lebih kecil dari @« = 0,05, maka hipotesa penelitian diterima artinya
semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah leunca akan semakin dapat terlihat
perbedaan yang nyata/signifikan dalam membuhuh lalat rumah taraf nyata 0,05.

c.Hambatan Penelitian

Dalam menjalankan penelitian ini terdapat hambatan-hambatan yang dialami
penulis. Berikut ini beberapa hambatan yang penulis hadapi dalam melakukan
penelitian.

a. Tidak adanya lalat rumah yang berada di peternakan ayam PT. Janu Putro
karena ayam di peternakan tersebut telah di panen hingga harus menunggu 3
minggu sampai ayam di peternakan cukup dewasa.

b. Keterbatasan alat yang kurang memadai karena penelitian dilaksanakan
dirumah, seharusnya dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pipet
ukur. Tetapi dalam penelitian ini peniliti menggunakan alat ukur lain yaitu
gelas ukur sehingga penelitian sedikit lebih lambat, dan hati-hati saat
pembuatan larutan.

c. Keterbatasan waktu, sehingga dalam pelaksanaan penelitian belum maksimal.

d. Keterbatasan biaya yang kurang memadai dalam penelitian sehingga peneliti
dalam penelitian ini belum maksimal.
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5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data mengenai Ekstrak Buah Leunca
(Solanum nigrum L) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica) maka penulis
dapat menarik kesipulan sebagai berikut:

1. Dari 6 kali pengulangan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) dengan konsentrasi
40% sebanyak (40 ml) dan campuran aquadest sebanyak (60 ml) dengan waktu
kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca domestica) rata-rata 3 ekor dari 15
ekor lalat perkontainer.

2. Dari 6 kali pengulangan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) dengan konsentrasi
50% sebanyak (50 ml) dan campuran aquadest sebanyak (50 ml) dengan waktu
kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca domestica) rata-rata 6 ekor dari 15
ekor lalat perkontainer.

3. Dari 6 kali pengulangan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) dengan konsentrasi
60% sebanyak (60 ml) dan campuran aquadest sebanyak (40 ml) dengan waktu
kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca domestica) rata-rata 8 ekor dari 15
ekor lalat perkontainer.

6. SARAN
a. Bagi peneliti selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) terhadap kematian vektor-vektor
penyakit yang lain sehingga pemanfaatan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L)
dapat maksimal karena keunggulan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) yang
aman dan mudah didapatkan.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Saran bagi institusi pendidikan Politeknik Kesehatan Yapkesbi
1. Menjadikan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) ini sebagai hak cipta
Politeknik Kesehatan Yapkesbi
2. Penambahan buku tentang pengendalian vektor di perpustakaan Politeknik
Kesehatan Yapkesbi
3. Penambahan peratalan yang kurang atau tidak ada di laboratorium kesehatan
lingkungan Politeknik Kesehatan Yapkesbi
c. Masyarakat dan Peternakan Ayam PT. Janu Putro
Saran kepada masyarakat dan peternakan ayam PT. Janu Putro agar
menggunakan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L) sebagai insektisida alami
untuk membunuh lalat rumah karena mudah terurai oleh alam dan tidak mencemari
lingkungan.
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